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ABSTRAKSkripsi ini berjudul “Hukum Menikahi Saudari Tiri Seayah dari
Hasil Zina Ditinjau dari Hukum Islam” disusun oleh Khairul Amri NIM.
311052 pada jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah UIN Imam BonjolPadang. Pengambilan judul ini dilatarbelakangi oleh keinginan untuk mencarihukum jika terjadi pada seorang laki-laki yang ingin menikahi saudari seayahdari hasil zina, dimana laki-laki ini adalah anak yang lahir dengan pernikahanyang sah, sedangkan perempuan yang ingin dia nikahi adalah perempuan tiriseayah yang hasil zina. Berdasarkan persoalan sebagaimana dipaparkantersebut, maka penulis bermaksud membahasnya. Adapun pertanyaanpenelitian ini adalah: 1. Bagaimana hukum menikahi perempuan hasil zina, 2.Bagaimana hubungan antara saudari tiri seayah hasil zina dan ayah biologis, 3.Bagaimana hukum laki-laki menikahi dengan saudari tiri seayah dari hasil zina.Untuk menjawab persoalan di atas, penulis menggunakan jenis penelitian iniadalah library research (penelitian kepustakaan) atau disebut juga dengan
Book Survey dengan masalah yang penulis bahas, sumber data dalampembahasan ini dapat dibagi kepada sumber primer dan sekunder.Selanjutnya Untuk menjawab rumusan pertanyaan, data di analisis denganMetode deduktif dan induktif maksudnya penulis menganalisa masalah darihal-hal yang bersifat umum, kemudian dari data yang bersifat umum tersebutdiambil kesimpulan yang bersifat khusus, setelah itu menganalisa masalahyang bertitik tolak dari fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian dari faktayang bersifat khusus tersebut diambil kesimpulan yang bersifat umum dan dianalisis dengan melihat dalil-dalil dari syariat Islam. Berdasarkan pertanyaanpenilitan, bahwa hukum menikahi perempuan hasil zina adalah sah, karenaanak yang lahir tidak menanggung dosa orang orangtuanya. Sedangkanhubungan anak saudari tiri seayah tidak mempunyai hubungan nasab, karenaanak zina tidak mempunyai nasab kepada bapaknya dan keluaga bapaknya,kecuali hanya kepada ibunya. Adapun Anak perempuan yang lahir akibat zinatidak ada hubungan nasab dengan anak yang lahir dari pernikahan yang sah,sebab anak yang lahir dari perkawinan yang tidak sah hanya mempunyaihubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya dan hanya salingmewarisi dengan ibunya saja. Hukum seorang laki-laki menikahi saudari tiriseayah dengan hasil zina berdasarkan kepada surat an-Nisa ayat 23 tentanghubungan nasab yang haram dinikahi, maka selain perempuan pada ayattersebut boleh dinikahi. Hal ini disebabkan anak perempuan yang lahir akibatzina tidak mempunyai hubungan nasab dengan ayahnya dan keluargaayahnya, hukum menikah saudari tiri seayah adalah sah.
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